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ABSTRAK

Wiza Permadona (2010/55267) :Partisipasi politik masyarakat Kelurahan
Sawahan pada Pemilu Kada Kota Padang
tahun 2013

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan bagaimana partisipasi politik
masyarakat Kelurahan Sawahan pada Pemilukada Kota Padang. Latar belakang
dilakukannya penelitian ini adalah berdasarkan observasi awal, Partisipasi politik
masyarakat kelurahan sawahan pada pemilukada kota padang sangat rendah bila
dibandingkan dengan kelurahan lain, dilihat dari latar belakang ekonomi
masyarakat cendrung mementingkan kegiatan sehari—hari dari pada memilih
selain itu kurangnya sosialisasi dalam masyarakat dan kurangnya pengetahuan
tentang politik di Kelurahan Sawahan.Oleh karena itu, penulis meneliti tentang
partisipasi politik masyarakat Kelurahan Sawahan pada Pemilukada Kota Padang
tahun 2013.

Jenis dan analisis datanya menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif,
bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat partisipasi politik masyarakat
Kelurahan Sawahan pada Pemilukada Kota Padang tahun 2013. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat di Kelurahan Sawahan Kecamatan Padang Timur
Kota Padang yaitu berjumlah 4028 orang. Teknik pengambilan sampel adalah
cluster sampling ( area sampling) yaitu berjumlah 98 orang. Cara pengambilan
data melalui penyebaran angket dan studi dokumentasi. Data yang terkumpul
tersebut dianalisis secara statistik dengan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya partisipasi politik masyarakat
Kelurahan Sawahan pada Pemilukada Kota Padang tahun 2013 yang dilihat dari
(1) partisipasi politik masyarakat Kelurahan Sawahan pada tahap kampanye pada
pemilukada kota Padang tahun 2013 berada pada kategori cukup baik dengan
jumlah skor 465 dan persentase 58%, dapat digambarkan bahwa masih ada yang
mengikuti kegiatan kampanye pemilukada tampa kesadaranya sendiri diajak oleh
teman baru mengikuti kegiatan kampanye, masih kurangnya kepedulian terhadap
kampanye. (2) Partisipasi politik masyarakat pada saat pemungutan dan
perhitungan suara di Kelurahan Sawahan pada pemilukada Kota Padang tahun
2013 berada pada kategori kurang baik dengan jumlah skor 293 dengan presentase
49%, dapat digambarkan masyarakat kurang berpartisipasi dalam mengawasi
perhitungan suara dari awal sampai berakhirnya proses perhitungan suara, mereka
hanya datang memilih dan setelah itu pulang tampa ikut serta menjadi saksi
perhitungan suara, kurangnya kepedulian terhadap yang lain dapat dilihat dari
kurangnya partisipasi untuk mengajak orang lain untuk memilih.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebelum pemilihan secara langsung, pelaksanaan pemilihan kepala
daerah dan wakil kepala daerah dipilih oleh Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD). Dasar hukum penyelenggaraan Pemilukada adalah Undang-
Undang Nomor 8Tahun 2015 tentang pemerintahan Daerah, menjelaskan
mengenai pemilihan kepala daerah secara langsung yang diatur dalam pasal
57 (ayatl-4). Pelaksanaan pemilihan kepala daerah secara langsung
merupakan kesempatan bagi rakyat agar dapat memilih langsung kepala
daerah, yaitu gubenur dan wakil gubenur untuk provinsi, bupati dan wakil
bupati untuk kabupaten serta walikota dan wakil walikota untuk kota. Dalam
pemilihan ini, masyarakat mempunyai peran langsung dalam menentukan
pemimpin pilihanya.Pada dasarnya, keikutsertaan warga negara dalam
pemilihan umum yang merupakan serangkaian kegiatan membuat keputusan,
bahwa para warga negara seharusnya terlibat dalam hal tertentu seperti
pembuatan keputusan-keputusan politik.

Menurut May Rudy(2009:87), Demokrasi merupakan sebuah sistem
politik yang berupaya untuk mengantarkan keputusan-keputusan politik
secara partisipatif oleh individu — individu yang mendapatkan kekuasaan
melalui persaingan yang adil (fairness competition) dalam memperebutkan
suara rakyat. Pemilihan umum adalah suatu hal yang penting dalam

kehidupan kenegaraan dan pengejawantahan sistim demokrasi.Melalui



pemilihan umum rakyat memilih wakilnya untuk duduk dalam parlemen dan
dalam struktur pemerintahan. Ada negara yang menyelenggarakan pemilihan
umum untuk memilih wakil rakyat yang akan duduk dalam parlemen, tetapi
ada juga negara yang menyelenggarakan pemilihan umum untuk memilih
para pejabat tinggi negara, yang berperan dalam pemilu, dan yang menjadi
peserta tinggi negara, dan yang menjadi peserta pemilu yaitu partai — partai
politik. Partai politik yang menyalurkan aspirasi rakyat dan mengajukan calon
— calon untuk dipilih oleh rakyat melalui pemilihan umum.

Menurut Samuel P. Huntington dan Joan M.Nelson, dalam Miriam
Budiarjo(1998:2-3), Partisipasi politik adalah kegiatan warga negara yang
bertindak sebagai pribadi—pribadi, yang dimaksud untuk mempengaruhi
pembuatan keputusan oleh pemerintah. Partisipasi bisa bersifat indidual atau
kolektif, terorganisir atau secara damai atau kekerasan,ilegal atau
legalefektik dan tidak efektif. Dalam negara demokratis bahwa pemikiran
yang mendasari konsep partisipasi politik adalah bahwa kedaulatan ada
ditangan rakyat, yang melaksanakanya melalui kegiatan bersama untuk
menetapkan tujuan serta masa depan masyarakat itu dan untuk menentukan
orang—orang yang akan memegang tampuk pimpinan untuk masa berikutnya.
Jadi partisipasi politik merupakan suatu pengejawatan dari penyelenggaraan
kekuasaan politik yang absah oleh rakyat.

Dinegara—negara yang demokrasi umumnya dianggap bahwa lebih
banyak partisipasi masyarakat lebih baik. Dalam alam pikiran tingginya

tingkat partisipasi menunjukkan bahwa warga mengikuti dan memahami



masalah politik dan ingin melibatkan diri dalam kegiatan—kegiatan tertentu
misalnya dalam melaksanakan pemilihan umum, pemilihan umum Kepala
Daerah, pembayaran pajak dll, sebaliknya tingkat partisipasi yang rendah
pada umumnya dianggap sebagai tanda yang kurang baik, karena dapat
ditafsirkan bahwa banyak warga tidak menaruh perhatian terhadap masalah
kenegaraan dan Daerahnya. Hal ini yang dikhawatirkan jika berbagai
pendapat dalam masyarakat tidak dikemukakan, pemimpin Negara akan
kurang tanggap terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat dan cendrung
melayani beberapa kelompok saja.

Pertama kali penyelenggaraan pilkada di Kota Padang, jumlah yang
tidak menggunakan hak pilih sekitar 43,02%. Untuk lebih jelasnya, berikut
data jumlah pemilih DPT selama pelaksanaan Pilkada di Kota Padang.

Tabel 1.1
Jumlah pemilih yang menggunakan hak pilih dan yang tidak

menggunakan hak pilih pada pemilukada
Kota Padang tahun 2008 dan 2013

Tahun | Jumlah pemilih | Jumlah pemilih Persentase
yang yang tidak tidak
menggunakan menggunakan menggunakan
hak pilih hak pilih hak pilih
2008 307.221 231. 987 43,02%
2013 315.966 245.223 43,69%

Sumber:KPU Kota Padang

Sedangkan pemilihan Kepala Daerah pada pemilihan Walikota dan
Wakil Walikota Padang untuk periode 2014-2019 yang dilaksanakan pada
tanggal 30 Oktober 2013 yang mengusung 10 kandidat. Pemilukada ini
dimenangkan oleh dua kandidat untuk maju keputaran kedua. Hal ini

dikarenakan dari 10 calon yang perolehan suara tertinggi hanya mencapai



29,45% , sedangkan untuk satu putaran diperlukan suara 30%, oleh karena
itu dilanjutkan dengan dua putaran.

Sementara secara khusus, sesuai dengan fokus penelitian ini, di
Kecamatan Padang Timur Kelurahan Sawahan daftar pemilih tetap yang
menggunahan hak pilih dan tidak menggunakan hak pilih dapat dilihat
pada tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2

Daftar pemilih tetap (DPT) dengan pemilih yang menggunakan Hak pilih
dan yang tidak menggunakan Hak pilih di Kecamatan Padang Timur

Jumlah Jumlah pemilih | Jumlah pemilih
Pemilih Terdaftar dalam | Terdaftar dalam
NO Kelurahan Terdaftar DPT yang DPT yang tidak
dalam Daftar menggunakan menggunakan
Pemilih Hak Pilih Hak Pilih
Tetap (DPT)
Orang| Persen | Orang| Persen
1. | Sawahan 4028 1334 |33,11% | 2694 |66,88%
2. | Jati Baru 3410 2002 | 58,70% | 1408 |41,29%
3. | Jati 6425 3512 | 54,66% | 2913 |[45,33%
4. | Sawahan 3640 199754/86% 1643 | 45,13%
Timur
5. | Simpang Haru 2787 1514 | 54,32% | 1273 |45,67%
6. | Kubu 4148 2084 | 50,24% | 2064 |49,75%
Marapalam
7. | Andalas 7126 3906 | 54,81% | 3220 |45,18%
8. | Kubu Dalam 9010 5385 | 59,76% | 3625 |40,23%
Parak Karakah
9. | Parak Gadang 5528 3319 | 60,03% | 2209 |39,96%
Timur
10. | Gantiang 9020 3667 | 40,65% | 5353 p9,34%
Parak Gadang

Sumber : KPU Kota Padang tahun 2013




Dari tabel 1.2 dapat dilihat Kelurahan Sawahan memiliki jumlah
pemilih terendah yang menggunakan hak pilih yang terdaftar dalam DPT, bila
dibandingkan dengan kelurahan yang lain. Dapat dilihat bahwa Kelurahan
Sawahan yang menggunakan hak pilih sebanyak 33,11% sedangkan yang
terdaftar dalam DPT sebanyak 4028. Pemilihan umum yang dilaksanakan
ditingkat lokal untuk memilih kepala daerah memberikan kesempatan kepada
masyarakat agar berpartisipasi dalam menentukan siapa yang sepatutnya
memerintah mereka dan ikut berperan dalam menentukan pilihan di tingkat
lokal.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis melalui
wawancara dengan salah seorang warga masyarakat ibu Linda (45) pada

tanggal 6 Oktober 2014 yaitu:

Menurut Ibu Linda Partisipasi masyarakat Sawahan ini pada
Pemilukada Kota Padang sangat rendah bila dibandingkan
dengan Kelurahan yang lain, dikarenakan sebagian masyarakat
disini beranggapan bahwa Pemilukada tidak akan membawa
perubahan dan perbaikan. Masyarakat kurang percaya terhadap
janji—janji seketika kampanye. Misalnya saya sendiri pada saat
pemilu Ibu tidak menggunakan hak pilih dikarenakan tidak
terdaftar di DPT dan malas untuk datang pada saat pemungutan
suara.

Selanjudnya wawancara dengan salah seorang masyarakat bapak
Ibnu Fitri Yudhi, usia 26 tahun, mengatakan:

(....Bapak tidak mengerti dengan masalah politik yang bapak
tahu cuma berdagang saja jadi kalau sudah berurusan dengan
politik lebih baik bapak tidak ikut serta malas bapak untuk ikut
dan bapak tidak percaya dengan calon yang ada karna siapapun
yang dipilih hanya janji—janji tampa melakukan perubahan
apapun untuk rakyat.....)



Ada beberapa hal penting kenapa harus menggunakan hak pilihnya
dengan baik. Pertama, pilihan untuk tidak memilih (golput) merupakan
bentuk pemborosan terhadap anggaran belanja dan APBD (Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah) untuk pilkada. Kedua, golput juga akan
menguntungkan calon yang belum tentu berkualitas atau disukai. Artinya,
calon bisa menang hanya dengan perolehan suara rendah atau hanya
mempunyai basis massa sedikit karena lebih banyak masyarakat yang
golput, ini mengakibatkan legitimasi kekuasaan calon terpilih akan
berkurang. Dalam pemilihan secara langsung seperti saat ini, maka calon
yang terpilih akan merasa bahwa ia pilihan “rakyat” dan bebas melakukan
apa yang dikehendakinya. Justru hal ini akan menjadi bumerang bagi

golput (Http://Kompasiana.com).

Berdasarkan uraian diatas yang menjadi alasan utama peneliti
untuk melihat fenomena partisipasi politik yang terjadi di kelurahan
Sawahan, maka peneliti tertarik mengangkat judul “Partisipasi Politik
Masyarakat Kelurahan Sawahan Pada Pemilukada Kota Padang

tahun 2013”.


http://kompasiana.com/

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas,
maka diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Rendahnya partisipasi masyarakat pada saat pemungutan suara di
Kelurahan Sawahan Kecamatan Padang Timur Kota Padang tahun
2013.
2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang politik.
3. Kurangnya kepercayaan masyarakat tentang janji yang disampaikan.
4. Kurang optimalnya proses sosialisasi politik masyarakat.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka yang menjadi batasan
masalah dalam penelitian ini adalah Partisipasi PolitikMasyarakat Kelurahan
Sawahan pada Pemilukada Kota Padang tahun 2013.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat partisipasi politik masyarakat pada tahap
kampanye di Kelurahan Sawahan pada pemilukada Kota Padang
tahun 2013?
2. Bagaimana tingkat partisipasi politik masyarakat pada tahap
pemungutan dan perhitungan suara di Kelurahan Sawahan pada

pemilukada Kota Padang tahun 2013?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk memperoleh gambaran tentang:
1. tingkat partisipasi politik masyarakat pada tahap kampanye pada
pemilukada tahun 2013
2. tingkat partisipasi politik masyarakat pada tahap pemungutan dan
perhitungan suara pada pemilukada tahun 2013.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan memberi informasi dan
sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu politik khususnya
yang berhubungan dengan masalah prilaku non—voter (golput).

2. Praktis
- Sebagai bahan masukan dan pertimbangan kepada pihak KPU Kota

Padang, khususnya mengenai partisipasi politik masyarakat.

- Bagi pengawas sebagai bahan perbandingan untuk memperbaiki
pelaksanaan pemilu kedepanya agar lebih baik lagi.

- Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah pengetahuan
dan dapat dijadikan referensi tambahan sekaligus sebagai bahan
perbandingan bagi peneliti lain yang tertarik dengan permasa
yang serupa terkait dengan masalah partisipasi politik masyarakat

Kelurahan Sawahan pada Pemilukada Kota Padang.



